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1. Pendahuluan
Pernikahan dalam masyarakat tradisional tidak hanya dipahami sebagai hubungan

antara seorang laki-laki dan perempuan, tetapi juga sebagai peristiwa sosial yang
mempertemukan dua keluarga besar serta membentuk hubungan kekerabatan baru.
Dalam masyarakat Batak Angkola, berbagai tahapan perkawinan memperlihatkan
adanya keterlibatan keluarga, kerabat, tokoh adat, dan unsur masyarakat lainnya. Oleh
karena itu, perkawinan memiliki dimensi sosial dan budaya yang lebih luas daripada
sekadar hubungan personal antara pasangan.

Masyarakat Padanglawas memiliki kekayaan budaya yang berakar pada tradisi
masyarakat Angkola dan Batak Selatan. Dalam kehidupan sosial masyarakat, nilai
kekerabatan memiliki posisi penting karena hubungan antara individu dengan keluarga
dan kelompok kekerabatan menentukan pola interaksi sosial, tanggung jawab,
penghormatan, serta pelaksanaan berbagai kegiatan adat. Prinsip Dalihan Na Tolu
menjadi salah satu kerangka utama dalam memahami hubungan sosial tersebut.

Salah satu praktik yang menarik dalam rangkaian perkawinan adalah malungun atau
mebat lungun. Istilah tersebut berkaitan dengan kegiatan kunjungan setelah
berlangsungnya perkawinan. Dalam dokumentasi adat perkawinan Sumatera Utara,
dikenal adanya mebat lungun dan mebat lungun paduanolihon, yaitu tahapan kunjungan
yang dilakukan dalam rangkaian pascapernikahan. Dokumentasi tersebut menunjukkan
bahwa kunjungan pascapernikahan bukan sekadar kegiatan berkunjung, tetapi memiliki
aturan mengenai siapa yang datang, hubungan antarkeluarga, serta perlengkapan atau
pemberian yang menyertai kegiatan tersebut.

Dalam konteks Padanglawas, praktik malungun dua kali menjadi fenomena budaya
yang menarik untuk dikaji karena menunjukkan adanya proses bertahap dalam
membangun hubungan antara keluarga pihak laki-laki dan pihak perempuan setelah
perkawinan. Pelaksanaan dua kali tidak semata-mata menunjukkan adanya pengulangan,
tetapi dapat dipahami sebagai mekanisme budaya untuk memperkuat hubungan sosial
yang baru terbentuk.

Penelitian mengenai adat perkawinan masyarakat Angkola telah banyak membahas
aspek Dalihan Na Tolu, mangupa, komunikasi adat, serta berbagai ritual perkawinan.
Namun, pembahasan khusus mengenai malungun dua kali sebagai praktik yang memiliki
fungsi sosial dan simbolik dalam konteks masyarakat Padanglawas masih relatif terbatas.
Oleh karena itu, diperlukan kajian yang menempatkan malungun sebagai bagian dari
sistem kebudayaan yang lebih luas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini membahas tiga pertanyaan utama: (1)
bagaimana posisi malungun dua kali dalam rangkaian perkawinan masyarakat
Padanglawas; (2) apa makna sosial dan budaya yang terkandung di dalamnya; dan (3)
bagaimana keberadaan tradisi tersebut dapat dipertahankan di tengah perubahan sosial
masyarakat.
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Artikel ini bertujuan memberikan pemahaman mengenai malungun dua kali sebagai
salah satu praktik budaya masyarakat Padanglawas, terutama dalam hubungannya
dengan kekerabatan, solidaritas sosial, pertukaran simbolik, dan keberlanjutan budaya
lokal.

2. Kajian Pustaka
2.1 Perkawinan sebagai Institusi Kekerabatan

Perkawinan dalam masyarakat adat merupakan institusi sosial yang berfungsi
membentuk dan memperluas hubungan kekerabatan. Melalui perkawinan, hubungan
antara dua individu berkembang menjadi hubungan antara dua keluarga bahkan
kelompok kekerabatan yang lebih luas. Dalam masyarakat Angkola, hubungan tersebut
tidak berhenti pada saat berlangsungnya akad atau pesta perkawinan. Berbagai tahapan
pascapernikahan berfungsi memastikan bahwa hubungan yang telah terbentuk dapat terus
dipelihara. Dengan demikian, perkawinan merupakan proses sosial yang berlangsung
secara bertahap.

Hal tersebut menjelaskan mengapa berbagai kegiatan setelah pesta perkawinan tetap
memiliki arti penting. Kegiatan tersebut menjadi ruang untuk melakukan komunikasi,
menunjukkan penghormatan, mempererat hubungan, dan membangun pola timbal balik
antara keluarga.

2.2 Dalihan Na Tolu dan Struktur Hubungan Sosial

Dalihan Na Tolu merupakan prinsip kekerabatan yang sangat penting dalam
kehidupan sosial masyarakat Batak, termasuk Angkola. Konsep tersebut secara umum
dikenal melalui tiga posisi sosial, yaitu kahanggi, anak boru, dan mora. Ketiga unsur
tersebut tidak dapat dipahami hanya sebagai kategori hubungan genealogis. Masing-
masing mempunyai peran, kewajiban, dan bentuk penghormatan tertentu dalam berbagai
kegiatan sosial dan adat.

Dalam konteks perkawinan, struktur tersebut menjadi semakin penting karena
perkawinan menciptakan hubungan baru antarkelompok kekerabatan. Oleh sebab itu,
berbagai prosesi pascapernikahan dapat dipahami sebagai mekanisme untuk meneguhkan
kembali posisi dan hubungan sosial tersebut.

2.3 Konsep Lungun dan Malungun

Secara konseptual, lungun berkaitan dengan rasa rindu atau kerinduan. Sementara itu,
malungun dapat dipahami sebagai tindakan atau keadaan yang berkaitan dengan
kerinduan tersebut. Dalam konteks adat perkawinan, istilah tersebut berkembang menjadi
bagian dari praktik kunjungan antara keluarga yang telah memiliki hubungan melalui
perkawinan.
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Pemaknaan tersebut menunjukkan adanya hubungan antara bahasa dan kebudayaan.
Sebuah istilah budaya tidak selalu memiliki makna yang dapat diterjemahkan secara
harfiah. Makna tersebut sering kali berkembang melalui pengalaman sosial masyarakat
yang menggunakannya. Karena itu, malungun perlu dipahami dalam konteks hubungan
sosial, bukan hanya sebagai istilah yang menunjukkan aktivitas berkunjung.

2.4 Mebat Lungun dalam Rangkaian Perkawinan

Dokumentasi mengenai adat dan upacara perkawinan daerah Sumatera Utara
mencatat adanya praktik mebat lungun sebagai bagian dari rangkaian pascapernikahan.
Dalam beberapa konteks, terdapat pula mebat lungun paduanolihon yang menunjukkan
adanya kunjungan tahap berikutnya. Perbedaan tahap tersebut memperlihatkan bahwa
hubungan pascapernikahan dibangun melalui proses. Tahap pertama dapat menjadi
momentum awal untuk membangun hubungan setelah pasangan menikah, sedangkan
tahap berikutnya memperkuat hubungan yang telah terbentuk.

Dalam konteks Padanglawas, istilah dan bentuk pelaksanaannya dapat berbeda
menurut komunitas, desa, marga, dan keluarga. Karena itu, malungun dua kali dalam
artikel ini dipahami sebagai pola budaya yang perlu dilihat secara kontekstual dan tidak
secara otomatis dianggap identik pada seluruh masyarakat Padanglawas.

2.5 Pelestarian Budaya dan Pewarisan Antargenerasi

Budaya akan bertahan apabila pengetahuan, nilai, dan praktiknya diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Pelestarian budaya bukan hanya mempertahankan
bentuk ritual, tetapi juga memastikan bahwa generasi berikutnya memahami alasan dan
nilai yang mendasari suatu tradisi.

Dalam konteks malungun, pewarisan pengetahuan menjadi penting karena praktik
tersebut mengandung aturan mengenai hubungan kekerabatan, tata penghormatan,
simbol, dan bentuk pertukaran sosial.

3. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka.
Metode tersebut dipilih karena penelitian berfokus pada pengungkapan makna budaya
dan fungsi sosial malungun dua kali berdasarkan berbagai sumber tertulis mengenai adat
perkawinan masyarakat Angkola dan Padanglawas.

Sumber data terdiri atas buku dan dokumen mengenai adat perkawinan Sumatera
Utara, kajilan mengenai masyarakat Angkola, penelitian akademik tentang adat
perkawinan di Padanglawas, artikel jurnal mengenai tradisi perkawinan, serta sumber
yang berkaitan dengan pelestarian budaya takbenda.
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Pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi sumber, pembacaan, pencatatan
informasi yang relevan, dan pengelompokan data berdasarkan tema. Tema utama yang
digunakan meliputi: (1) posisi malungun dalam perkawinan; (2) hubungan kekerabatan;
(3) fungsi sosial; (4) simbol dan pemberian; (5) relasi antarkeluarga; dan (6) keberlanjutan
budaya.

Analisis dilakukan secara deskriptif-interpretatif. Informasi dari berbagai sumber
dibandingkan dan diinterpretasikan untuk memperoleh pemahaman mengenai makna
malungun dua kali. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menggeneralisasikan satu
bentuk praktik kepada seluruh masyarakat Padanglawas karena pelaksanaan adat dapat
mengalami variasi berdasarkan wilayah, marga, keluarga, dan perkembangan zaman.

4. Hasil
4.1 Malungun Dua Kali sebagai Praktik Pascapernikahan

Malungun dua kali dapat dipahami sebagai bagian dari proses pascapernikahan yang
menghubungkan keluarga pihak laki-laki dan pihak perempuan. Praktik ini
memperlihatkan bahwa perkawinan tidak selesai secara sosial ketika akad dan pesta
berakhir.

Dalam masyarakat yang memiliki sistem kekerabatan kuat, terbentuknya rumah
tangga baru membutuhkan proses integrasi ke dalam jaringan sosial yang lebih luas.
Pasangan baru tidak hanya menjadi unit keluarga baru, tetapi juga menjadi bagian dari
jaringan hubungan antarkerabat. Dalam perspektif tersebut, dua kali kunjungan dapat
dimaknai sebagai proses berkelanjutan untuk menjaga hubungan yang telah terbentuk
melalui perkawinan.

4.2 Tahap Pertama: Membangun Kembali Hubungan Keluarga

Tahap pertama malungun dapat dilihat sebagai momentum untuk mempertemukan
kembali keluarga setelah berlangsungnya perkawinan. Setelah seluruh rangkaian pesta
selesai, terdapat kebutuhan sosial untuk membangun kembali suasana kekeluargaan yang
lebih tenang dan personal.

Pertemuan tersebut memberikan ruang kepada anggota keluarga untuk
berkomunikasi secara lebih dekat. Jika pesta perkawinan melibatkan banyak orang dan
berbagai aktivitas adat, maka kunjungan pascapernikahan memungkinkan hubungan
antarkeluarga berlangsung secara lebih intim. Dengan demikian, malungun memiliki
fungsi komunikasi interpersonal dan komunikasi keluarga.

4.3 Tahap Kedua: Peneguhan Hubungan Kekerabatan

Pelaksanaan malungun pada tahap berikutnya dapat dipahami sebagai bentuk
peneguhan hubungan. Apabila tahap pertama menjadi momentum membangun
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hubungan, tahap kedua dapat menjadi ruang untuk memastikan hubungan tersebut tetap
terpelihara.

Hal 1ni penting karena hubungan kekerabatan dalam masyarakat adat tidak hanya
dibangun melalui hubungan darah. Hubungan melalui perkawinan juga menciptakan
kewajiban sosial yang harus dipelihara. Karena itu, keberadaan tahap kedua tidak tepat
apabila hanya dilihat sebagai pengulangan tahap pertama. Perbedaan waktu dan konteks
menjadikan kegiatan tersebut memiliki fungsi sosial yang berbeda.

4.4 Malungun sebagai Manifestasi Nilai Kekerabatan

Salah satu makna utama malungun dua kali adalah penguatan kekerabatan.
Perkawinan memperluas jaringan sosial pasangan dan menciptakan hubungan baru
antara kelompok keluarga.

Dalam sistem Dalihan Na Tolu, hubungan tersebut mengandung posisi dan
tanggung jawab. Malungun menjadi salah satu ruang untuk mempertahankan komunikasi
antarpihak yang terlibat dalam hubungan tersebut. Kunjungan menunjukkan bahwa
hubungan keluarga tidak boleh berhenti pada hubungan formal. Hubungan tersebut harus
diwujudkan melalui interaksi nyata. Dengan demikian, malungun merupakan bentuk
konkret dari nilai kekeluargaan.

4.5 Malungun sebagai Bentuk Solidaritas Sosial

Selain fungsi kekerabatan, malungun juga memiliki fungsi solidaritas. Kegiatan
kunjungan menunjukkan kepedulian terhadap anggota keluarga yang baru membentuk
rumah tangga.

Solidaritas tersebut dapat diwujudkan melalui kehadiran, komunikasi, pemberian,
nasihat, maupun dukungan sosial. Dengan cara tersebut, pasangan yang baru menikah
tidak merasa berdiri sendiri, tetapi berada dalam jaringan keluarga yang lebih luas. Dalam
konteks masyarakat yang mengalami perubahan sosial cepat, fungsi solidaritas seperti ini
semakin penting karena dapat menjadi mekanisme informal untuk menjaga kohesi sosial.

4.6 Pertukaran Simbolik dalam Malungun

Tradisi adat sering kali menggunakan benda sebagai simbol hubungan sosial.
Pemberian tertentu dalam suatu kegiatan adat tidak hanya memiliki nilai material, tetapi
juga memiliki nilai simbolik.

Dalam malungun, pemberian dapat dipahami sebagai bagian dari mekanisme timbal
balik. Pihak yang datang dan pihak yang menerima memiliki hubungan sosial yang saling
mengikat. Pemberian menjadi representasi penghormatan, perhatian, dan penerimaan.
Oleh karena itu, nilai utama pemberian tidak semata-mata terletak pada harga benda.
Makna yang lebih penting terdapat pada hubungan sosial yang direpresentasikannya.
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4.7 Malungun dan Posisi Perempuan dalam Perubahan Status Perkawinan

Perkawinan menyebabkan perubahan posisi sosial perempuan. Ia memasuki
jaringan kekerabatan baru dan tetap memiliki hubungan dengan keluarga asal.

Dalam konteks tersebut, malungun dapat menjadi ruang sosial untuk
menghubungkan dua lingkungan kekerabatan tersebut. Kehadiran keluarga dalam
kegiatan pascapernikahan menunjukkan bahwa hubungan perempuan dengan keluarga
asal tetap mendapatkan pengakuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa tradisi perkawinan
tidak hanya berkaitan dengan pasangan, tetapi juga dengan proses negosiasi hubungan
antara keluarga asal dan keluarga baru.

4.8 Malungun, Islam, dan Adaptasi Budaya

Masyarakat Padanglawas memiliki sejarah interaksi yang kuat antara adat dan
Islam. Dalam kehidupan masyarakat, adat dan agama tidak selalu diposisikan sebagai dua
sistem yang saling bertentangan, tetapi dapat mengalami proses penyesuaian.

Tradisi perkawinan mengalami berbagai bentuk adaptasi agar tetap sesuai dengan
nilai agama dan perkembangan masyarakat. Dalam konteks tersebut, malungun dapat
dipertahankan sejauh nilai yang dikandungnya berkaitan dengan silaturahmi,
penghormatan kepada keluarga, dan pemeliharaan hubungan sosial. Dengan demikian,
keberlanjutan tradisi tidak selalu berarti mempertahankan seluruh bentuk lama secara
kaku. Tradisi dapat mengalami perubahan bentuk dengan tetap mempertahankan nilai
dasarnya.

4.9 Transformasi Malungun di Tengah Perubahan Sosial

Perubahan sosial memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan adat perkawinan.
Mobilitas penduduk, pendidikan, pekerjaan, perubahan tempat tinggal, perkembangan
teknologi komunikasi, dan perubahan gaya hidup dapat menyebabkan pelaksanaan adat
mengalami penyederhanaan.

Pasangan yang tinggal jauh dari keluarga mungkin mengalami kesulitan untuk
melaksanakan seluruh tahapan adat. Demikian pula, generasi muda mungkin mengetahui
istilah malungun, tetapi tidak sepenuhnya memahami makna sosial dan simboliknya.
Perubahan tersebut tidak harus dipahami sebagai hilangnya budaya secara langsung.
Sebaliknya, perubahan dapat menjadi bagian dari proses adaptasi budaya. Masalah utama
yang perlu diperhatikan adalah apabila perubahan bentuk menyebabkan hilangnya
pengetahuan mengenai nilai yang terkandung dalam tradisi.

4.10 Malungun sebagai Media Pewarisan Budaya

Tradisi malungun memiliki potensi menjadi media pendidikan budaya bagi generasi
muda. Dalam kegiatan tersebut, generasi muda dapat belajar mengenai tata hubungan
keluarga, bahasa adat, etika menerima tamu, bentuk penghormatan, serta nilai
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kebersamaan. Pewarisan budaya akan lebih efektif apabila dilakukan melalui praktik
nyata. Anak-anak dan generasi muda tidak hanya diberi penjelasan mengenai adat, tetapi
juga dilibatkan dalam kegiatan adat.

Dalam konteks pendidikan, hal tersebut sejalan dengan gagasan bahwa budaya lokal
dapat menjadi sumber pembelajaran yang kontekstual. Tradisi lokal dapat digunakan
untuk memperkenalkan identitas, nilai sosial, bahasa, sejarah, dan karakter masyarakat.

4.11 Malungun Dua Kali sebagai Sistem Nilai

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, malungun dua kali dapat dipahami sebagai
sebuah sistem nilai yang menggabungkan beberapa unsur. Pertama, terdapat nilai
kekerabatan, yaitu keharusan menjaga hubungan antarkeluarga. Kedua, terdapat nilai
solidaritas, yaitu kepedulian terhadap pasangan dan keluarga baru. Ketiga, terdapat nilai
penghormatan, yaitu penghargaan terhadap orang tua dan kelompok kekerabatan.
Keempat, terdapat nilai timbal balik, yaitu hubungan sosial yang diwujudkan melalui
kunjungan dan pemberian. Kelima, terdapat nilai keberlanjutan, yaitu upaya
mempertahankan hubungan setelah perkawinan selesai.

Dengan demikian, malungun dua kali tidak seharusnya dipahami hanya sebagai dua
kali kegiatan berkunjung. Tradisi tersebut merupakan mekanisme sosial yang membantu
masyarakat menjaga kesinambungan hubungan kekerabatan.

5. Kesimpulan

Malungun dua kali dalam pernikahan masyarakat Padanglawas merupakan praktik
budaya yang berkaitan erat dengan proses pascapernikahan dan pemeliharaan hubungan
kekerabatan. Berdasarkan kajian pustaka, praktik malungun atau mebat lungun dikenal
dalam tradisi perkawinan masyarakat Tapanuli Selatan dan Angkola, termasuk adanya
tahap kunjungan berikutnya yang dalam beberapa dokumentasi adat disebut mebat
lungun paduanolihon.

Pelaksanaan dalam dua tahap tidak semata-mata merupakan pengulangan kegiatan.
Setiap tahap dapat memiliki fungsi sosial dalam membangun, memelihara, dan
meneguhkan hubungan antara keluarga yang dipersatukan melalui perkawinan. Di
dalamnya terdapat nilai kekerabatan, solidaritas, penghormatan, timbal balik, dan
penerimaan terhadap terbentuknya keluarga baru.

Malungun juga memperlihatkan bahwa adat perkawinan merupakan proses sosial
yang berlangsung melampaui hari pelaksanaan pesta. Perkawinan menciptakan jaringan
hubungan baru yang perlu terus dipelihara melalui komunikasi dan interaksi
antarkeluarga.

Dalam menghadapi perubahan sosial, keberlanjutan malungun tidak harus
dilakukan dengan mempertahankan seluruh bentuk ritual secara tidak berubah. Yang
lebih penting adalah memastikan nilai dan pengetahuan budaya yang terkandung di
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dalamnya tetap diwariskan kepada generasi berikutnya. Dokumentasi, pendidikan
budaya, keterlibatan generasi muda, serta penelitian lapangan dapat menjadi strategi
penting dalam mempertahankan keberadaan tradisi tersebut.

Penelitian berikutnya perlu dilakukan melalui pendekatan etnografi dengan
melibatkan masyarakat Padanglawas secara langsung. Penelitian lapangan diperlukan
untuk mengidentifikasi variasi pelaksanaan malungun dua kali antardesa, kelompok
marga, dan keluarga, termasuk perubahan bentuk dan makna tradisi dalam kehidupan
masyarakat kontemporer.
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